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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pelaksananaan program individu PPL Universitas 

Negeri Yogyakarta yang dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus 2015 sampai 

dengan tanggal 12 September 2015 di SMA N 1 Gamping, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mempraktikkan dan mengimplementasikan ilmu yang 

diperoleh selama di bangku perkuliahan dalam lingkungan pendidikan 

(sekolah) melalui kegiatan praktik mengajar. 

2. Kegiatan PPL menambah pengalaman dan wawasan mahasiswa terutama 

dalam kegiatan belajar-mengajar dan adminsitrasi guru. 

3. Dengan adanya kegiatan PPL, mahasiswa dapat meningkatkan kompetensi 

yang dimiliki untuk menjadi seorang guru yang meliputi kompetensi 

pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi sosialdan kompetensi 

professional. 

4. Hambatan-hambatan yang ada selama kegiatan PPL dapat menambah 

wawasan mahasiswa mengenai permasalahan yang mungkin terjadi selama 

proses belajar-mengajar dan solusi yang dapat diambil untuk menangani 

hambatan-hambatan tersebut. 

5. Proses dan hasil dari kegiatan praktik mengajar (PPL) tidak terlepas dari 

kerjasama antar berbagai pihak, yaitu mahasiswa, guru pembimbing dan 

siswa. 

B. Saran  

Untuk meningkatkan keberhasilan kegiatan PPL pada tahun–tahun yang 

akan datang serta dalam rangka menjalin hubungan baik antara pihak sekolah 

dengan pihak Universitas negeri Yogyakarta, maka saran untuk kemajuan 

pelaksanaan kegiatan PPL adalah: 

1. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 

a. Lebih dapat meningkatkan pelayanan terhadap proses pelaksanaan PPL. 

b. Kegiatan pembelajaran mikro benar-benar di optimalkan sehingga 

mahasiswa mendapatkan pengalaman awal sebelum terjun langsung ke 

lapangan. 
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c. Sebelum melakukan penerjunan mahasiswa ke lokasi PPL, sebaiknya 

mahasiswa diberi pembekalan yang memang memadai agar saat berada di 

lokasi, mahasiswa dalam keadaan benar-benar siap. 

d. Kegiatan monitoring dilakukan secara merata. Apabila terdapat sekolah 

yang tidak di-monitoring, sebaiknya diberi tindak lanjut. 

e. Dalam memberikan informasi hendaknya jelas dan tidak bersifat 

mendadak, supaya mahasiswa dapat menyiapkan apa yang diperlukan dan 

terjadi miss komunikasi antara mahasiswa, DPL, dan LPPMP. 

2. Bagi Sekolah 

a. Selama kegiatan PPL sebaiknya pihak sekolah dan guru pembimbing 

senantiasa memantau program mahasiswa sehingga terjalin koordinasi 

yang baik antara pihak sekolah dan pihak mahasiswa PPL. 

b. Pendampingan terhadap mahasiswa PPL lebih ditingkatkan lagi, karena 

mahasiswa belum berpengalaman dalam mengajar, sehingga kebutuhan 

terhadap pendampingan oleh guru pembimbing sangat dibutuhkan. 

3. Bagi Mahasiswa 

a. Diharapkan mampu memanfaatkan seoptimal mungkin program ini 

sebagai sarana untuk menggali, meningkatkan bakat dan keahlian yang 

pada akhirnya kualitas sebagai calon pendidik dan pengajar dapat 

diandalkan. 

b. Komunikasi antara mahasiswa dengan guru pembimbing agar lebih 

diintensifkan lagi sehingga proses PPL berjalan secara maksimal. 

c. Setiap program kerja yang telah disusun dan direncanakan sebaiknya 

dapat dilaksanakan tanpa terkecuali. 

d. Mahasiswa diharapkan dapat menjalin hubungan yang baik dan 

meningkatkan kerjasama antara mahasiswa dengan mahasiswa lainnya, 

serta antara mahasiswa dengan pihak sekolah. 

e. Dalam pelaksanaan kegiatan praktik mengajar, mahasiswa sebaiknya 

benar-benar memahani tugasnya, meliputi penyusunan perangkat 

mengajar, penyusunan materi, media pembelajaran hingga pembuatan 

jobsheet praktik serta perannya sebagai guru dalam proses belajar-

mengajar. 

 

 

 

 


